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KESI\iPI!LAN DA:\ SARA;\I 
VI.I. KESI~lPliLA~ 
Dan uraian diatas dapatlah ditan'k kesimpulan : 
1. 	 Setelah dilakukan pera\vatan skaling pada whang atas dan 
rahang bawah selama Jeblll dan 20 (dua puiuh) meait 
menyebabkan teT]adinya kc1elahan otot pembuka dan penottlp 
multit yang dapat diketabui dengan peningkatnn besamya 
.freeway ,lp(1Ce. 
2. 	 Perbcdaan interval waktu perlakuan tidak mempunyai ani yang 
hermakna terhadap terjadinya peningkatan fnc\1-ay .'puce dan 
Interval waktu antara perawatan skaJing tjdak cukup untuk 
memulihkan enegi pada otot 
3 	 Faktor subyektifitas dari penderita, yaitu perasaan bosan dart 
kc)engkelan juga mcmpengaruhi tirnbulnya kclelahan pada 
otot. 
VI. 2. SARAN 
Berdasarkan penclitian tni, perlUlis mcnyarankan petlunya 
dilakukan pcnelitlan lebih lanjut tentang timbulnya kelelahan ()tot 
pembuka dan penutup mulut dengan menggunakan alat-alat yang 
mempunyai ketelitian lebih tinggi nntuk mengctahUl timbulnya 
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kelelahan otol, mtsalnya dengan menggunakan bile force atau 
etekiromyografl· 
Berdasarkan hasil penelitian in! operator dianjurkan untuk. 
lebih berhati-hatt setelah perav.atan skaling lebih dari dua puluh 
menit karena akan menimbulkan kelelahan. 
